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ABSTRAK 

Foreign Direct Investment (FDI) dinilai sebagai salah satu faktor pendorong utama dalam 

pembangunan ekonomi di seluruh dunia. Meskipun hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan FDI 

telah diakui secara luas, namun dampak aliran masuk FDI terhadap pengangguran masih menjadi 

perdebatan karena belum ada konsensus mengenai hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari FDI terhadap pengangguran di Indonesia dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek. Dengan menggunakan teknik kointregasi dengan pendekatan Auto-Regressive 

Distributed Lag (ARDL) pada data time-series tahun 1985 hingga 2022, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa FDI memiliki dampak negatif tetapi tidak signifikan terhadap pengangguran 

dalam jangka panjang. Namun dalam jangka pendek, FDI memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap pengangguran. 

Kata kunci: FDI, pengangguran, ARDL  
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ABSTRACT 

Foreign Direct Investment (FDI) is considered as one of the main driving factors in economic 

development throughout the world. Although the relationship between economic growth and FDI has 

been widely recognized, the impact of FDI inflows on unemployment is still debatable because there 

is no consensus on this matter. This study aims to determine the effect of FDI on unemployment in 

Indonesia in the long-run and the short-run. By applying the cointegration method using the Auto-

Regressive Distributed Lag (ARDL) approach on time-series data from 1985 to 2022, the results 

obtained show that FDI has a negative but insignificant effect on unemployment in the long-run. But 

in the short-run, FDI has a positive and significant effect on unemployment.  

Keywords: FDI, unemployment, ARDL  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengangguran merupakan permasalahan mendesak yang ditemukan baik di negara maju maupun 

negara berkembang, termasuk Indonesia. Permasalahan pengangguran dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kehidupan masyarakat dan tatanan sosial-ekonomi di Indonesia. Pengangguran yang 

tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dan peningkatan ketimpangan di masyarakat. 

Oleh karena itu, penanganan permasalahan pengangguran menjadi salah satu agenda prioritas bagi 

pemerintah untuk menjaga kesejahteraan masyarakat di Indonesia. 

Salah satu strategi pemerintah dalam mengatasi permasalahan pengangguran adalah dengan 

merangsang pertumbuhan pada sektor swasta maupun publik. Langkah ini melibatkan peningkatan 

investasi yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan yang kemudian 

dapat menciptakan suatu lingkungan yang mendukung perluasan lapangan pekerjaan. Salah satu cara 

untuk mencapai tujuan tersebut yang dibahas dalam penelitian ini adalah melalui penarikan aliran 

masuk Foreign Direct Investment (FDI). Hal tersebut dikarenakan FDI dinilai sebagai salah satu 

faktor pendorong utama dalam pembangunan ekonomi di seluruh dunia, termasuk negara 

berkembang. Aliran masuk FDI dapat menjadi sumber dari peningkatan kapasitas produksi dan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Alkofahi, 2020). 

Dalam upaya untuk mendorong penciptaan lapangan pekerjaan baru, terdapat beberapa cara yang 

dapat dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Salah satunya adalah dengan meningkatkan investasi 

baik domestik maupun investasi asing. Pemerintah menerbitkan Instruksi Presiden Republik 

Indonesia No. 3 Tahun 2006 yang membahas mengenai paket kebijakan untuk perbaikan iklim 

investasi. Tujuan dari diterbitkannya kebijakan tersebut adalah untuk mengundang investor asing agar 

tertarik untuk melakukan penanaman modal di Indonesia dalam bentuk FDI. Pemerintah Indonesia 

meyakini bahwa aliran masuk investasi langsung dapat memperluas lapangan pekerjaan di Indonesia 

sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia. 
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Grafik 1. Perbandingan Pertumbuhan Stok FDI dan Tingkat Pengangguran di Indonesia 

1985-2022 (Persen/Juta Dolar AS) 

  

Sumber: UNCTAD & BPS (diolah) 

Grafik 1 menggambarkan tren arus masuk FDI (diukur dalam juta dolar AS) dan tingkat 

pengangguran (dalam persentase) di Indonesia dari tahun 1985 hingga 2022. Garis biru menunjukkan 

tingkat pengangguran yang berfluktuasi selama periode tersebut dan mencapai puncaknya pada tahun 

2005 di angka 11,24% di mana jumlah pengangguran pada tahun tersebut diperkirakan mencapai 

angka 11,2 juta orang yang menganggur. Pada tahun-tahun berikutnya, pengangguran mulai 

berangsur menurun namun tetap berfluktuasi. Garis oranye menunjukkan stok arus masuk FDI yang 

menunjukkan tren peningkatan yang substansial, terutama pada tahun 2005 dan seterusnya. Pada 

tahun 2005, aliran FDI di seluruh dunia mengalami peningkatan (UNCTAD, 2006). Lonjakan tersebut 

disebabkan oleh dorongan dari aktivitas merger dan akuisisi (M&A) oleh perusahaan-perusahaan 

multinasional di seluruh dunia. Stok FDI yang terus meningkat menunjukkan terdapat peningkatan 

minat untuk berinvestasi dari entitas asing di Indonesia. 

Grafik di atas menunjukkan bahwa hubungan antara aliran masuk FDI dan tingkat pengangguran 

di Indonesia masih belum dapat dipastikan. Meskipun arus masuk FDI meningkat secara signifikan, 

tingkat pengangguran tidak menunjukkan penurunan yang konsisten, yang berarti bahwa peningkatan 

investasi asing tidak berkorelasi jelas dengan penurunan pengangguran. Kurangnya hubungan yang 

jelas ini menggarisbawahi perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi interaksi antara FDI 

dan pengangguran di Indonesia, untuk lebih memahami bagaimana FDI berpengaruh terhadap 

penciptaan lapangan kerja. 
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Untuk membuktikan secara empiris pengaruh FDI terhadap pengangguran, diantaranya telah 

dilakukan penelitian oleh Stamatiou & Dritsakis (2014) yang mengevaluasi dampak FDI terhadap 

pengangguran dan pertumbuhan ekonomi di Yunani pada tahun 1970-2012. Hasil yang ditemukan 

yaitu dalam jangka pendek dan jangka panjang FDI mengurangi pengangguran. Habib & Sarwar 

(2013) menganalisis hubungan jangka panjang antara FDI dan pengangguran di Pakistan pada periode 

1970 hingga 2011. Hasil penelitian mengonfirmasi hubungan jangka panjang dari FDI dan 

pengangguran serta menyatakan bahwa FDI berperan dalam meningkatkan lapangan pekerjaan dan 

menurunkan pengangguran di Pakistan. Studi yang dilakukan oleh Saray (2011) mendapatkan temuan 

yang berbeda. Penelitian tersebut menganalisis hubungan antara pengangguran dan FDI di Turki pada 

tahun 1970-2009.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDI tidak berkontribusi terhadap penurunan 

pengangguran di Turki dalam jangka pendek maupun panjang. Selain itu, Mucuk & Demirsel (2013) 

meneliti hubungan jangka panjang antara FDI dan pengangguran pada tujuh negara berkembang pada 

periode 1981 hingga 2009. Hasilnya menunjukkan bahwa aliran masuk FDI meningkatkan 

pengangguran di negara Argentina dan Turki serta tidak ditemukannya hubungan tersebut pada negara 

Chili, Filipina, Kolombia, dan Uruguay. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, beberapa peneliti menemukan dalam jangka 

pendek, FDI berpengaruh positif terhadap pengangguran. Namun, penelitian lain menemukan FDI 

berpengaruh negatif dalam jangka pendek. Selain itu, pada jangka panjang, pengaruh FDI juga 

bervariasi. Dengan kata lain, pengaruh FDI terhadap pengangguran dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang belum diketahui secara pasti, terutama di Indonesia. Hal tersebut mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh FDI terhadap pengangguran di 

Indonesia. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari aliran masuk FDI terhadap 

pengangguran di Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian ini berkontribusi 

pada literatur yang terkait dengan menjawab pertanyaan yang masih diperdebatkan mengenai 

hubungan antara FDI dan pengangguran. Di samping itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembuat kebijakan dalam membentuk kebijakan terkait FDI untuk mengantisipasi 

permasalahan penyerapan tenaga kerja. 

  



16 
 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Grafik 3. Kerangka Pemikiran 

 

FDI, GDP growth, dan inflasi kemungkinan memiliki hubungan jangka pendek serta jangka 

panjang terhadap pengangguran di Indonesia. Model pertumbuhan Neo-Klasik menekankan peran 

akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja atau populasi, dan peningkatan produktivitas yang 

sebagian besar didorong oleh kemajuan teknologi untuk pertumbuhan ekonomi. FDI berkontribusi 

pada akumulasi modal dengan memperkenalkan investasi baru, meningkatkan stok modal, dan 

meningkatkan kemampuan produksi. Aliran masuk modal ini sering kali membawa teknologi dan 

praktik manajemen canggih, yang mendorong kemajuan. Seiring dengan peningkatan produktivitas, 

ekonomi dapat menghasilkan output dan ekspansi ekonomi yang lebih tinggi, yang mengarah pada 

penciptaan lapangan kerja sehingga mengurangi pengangguran. 

GDP growth kemungkinan akan mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia. Menurut 

Hukum Okun, terdapat hubungan negatif antara GDP dan tingkat pengangguran. Pada saat 

perekonomian menguat, perusahaan-perusahaan cenderung akan menyerap lebih banyak tenaga kerja 

untuk mengakomodir peningkatan permintaan dari pasar sehingga akan meningkatkan penyerapan 

tenga kerja dan menurunkan pengangguran.  

Inflasi merupakan peningkatan harga barang dan jasa secara umum yang berlangsung terus 

menerus. Indikator yang kerap digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks Harga 

Konsumen (IHK). Menurut teori Kurva Phillips, inflasi dan pengangguran memiliki hubungan 

terbalik. Teori ini mengklaim bahwa ketika inflasi meningkat, ini seringkali mencerminkan bahwa 

permintaan barang dan jasa dalam perekonomian juga mengalami peningkatan. Perusahaan-

perusahaan pada umumnya akan merespons kenaikan permintaan ini dengan meningkatkan produksi 

untuk memenuhi permintaan pasar. Untuk meningkatkan produksi, perusahaan membutuhkan lebih 
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banyak tenaga kerja, sehingga mereka akan mulai merekrut lebih banyak karyawan. Peningkatan 

dalam perekrutan ini akan menurunkan tingkat pengangguran.
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